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Produk Perawatan Kulit Atau Kecantikan Yang

Menggunakan Bahan Berbahaya dan Tanpa lzin

BPOM
Produk perawatan kulit atau kecantikan yang menggunakan bahan berbahaya
adalah produk yang menggunakan bahan-bahan kimia berbahaya seperti merkuri,
hidrokuinon, paraben, steroid, dan lain sebagainya yang dapat merugikan dan
membahayakan kesehatan konsumen, serta tanpa dilakukannya permohonan izin
edar terlebih dahulu dari BPOM menimbulkan permasalahan yang pertama adalah
bagaimana tanggung jawab hukum pelaku usaha yang memproduksi dan
mengedarkan produk perawatan kulit atau kecantikan yang menggunakan bahan
berbahaya dan tanpa izin BPOM dan yang kedua bagaimana peran Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dalam memberikan perlindungan kepada
konsumen atas produksi dan peredaran produk perawatan kulit atau kecantikan
yang menggunakan bahan berbahaya dan tanpa izin BPOM. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap konsumen atas
produk perawatan kulit atau kecantikan yang menggunakan bahan berbahaya dan
tanpa izin Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) secara normatif yang
bersifat deskriptif terhadap peredaran produk perawatan kulit atau kecantikan
yang menimbulkan kerugian pada konsumen. Data penelitian ini diperoleh dengan
cara mempelajari  dan  membaca literatur,  buku-buku, peraturan
perundang-undangan, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan
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permasalahan dalam penelitian ini. Dalam peraturan perundang-undangan, produk
perawatan kulit atau kecantikan termasuk kosmetik ilegal sehingga tidak boleh
diproduksi dan diedarkan karena tidak sesuai dengan standarisasi BPOM.
Pemberian sanksi administratif dan meminta ganti rugi terhadap pelaku usaha
yang mengedarkan dan memproduksi produk perawatan kulit atau kecantikan
yang menggunakan bahan berbahaya dan tanpa izin BPOM dapat dilakukan oleh

BPOM.
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Skin or beauty care products that use harmful ingredients are products that use
harmful chemicals such as mercury, hydroguinone, parabens, steroids, and so on
that can harm and endanger the health of consumers, and without applying for a
distribution permit first from BPOM, the first problem is what is the legal
responsibility of business actors who produce and circulate skin or beauty care
products that use hazardous ingredients and without BPOM permission and the
second is how the role of the Food and Drug Supervisory Agency (BPOM) in
providing protection to consumers for the production and circulation of skin or
beauty care products that use hazardous ingredients and without BPOM permission.
This study aims to analyze the legal protection of consumers for skin care or beauty
products that use hazardous ingredients and without the permission of the Food and
Drug Supervisory Agency (BPOM) in a normative manner which is descriptive to
the circulation of skin care or beauty products that cause losses to consumers. The
data of this study was obtained by studying and reading literature, books, laws and
regulations, and other sources related to the problems in this study. In laws and
regulations, skin care or beauty products include illegal cosmetics so they cannot be
produced and circulated because they are not in accordance with BPOM

standardization. Granting administrative sanctions and seeking compensation for
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business actors who circulate and produce skin or beauty care products that use

hazardous ingredients and without BPOM permission can be done by BPOM.

Keywords: Consumer Protection, Skin or Beauty Care Products, Hazardous

Materials, Without BPOM Permission
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